





1.1 Latar Belakang 
 
Dunia kesastraan mengenal prosa sebagai salah satu genre sastra di samping 
genre-genre yang lain. Istilah prosa sebenarnya dapat menyaran pada pengertian 
yang lebih luas. Prosa dalam pengertian ini tidak hanya terbatas pada tulisan yang 
digolongkan sebagai karya sastra, melainkan juga digolongkan sebagai karya 
nonfiksi. Secara teoritis karya fiksi dapat dibedakan dengan karya nonfiksi, 
walaupun tentu saja perbedaan itu tidak bersifat mutlak, baik yang menyangkut 
unsur kebahasaan maupun unsur isi permasalahan yang dikemukakan. 
Fiksi merupakan sebuah cerita yang di dalamnya bertujuan memberikan 
hiburan kepada pembaca di samping adanya tujuan estetik. Membaca sebuah karya 
fiksi berarti menikmati cerita, menghibur diri untuk memperoleh kepuasan batin. 
Sebuah karya fiksi haruslah tetap merupakan cerita yang menarik, tetap merupakan 
bangunan struktur yang koheren, dan tetap mempunyai tujuan estetik (Wellek & 
Warren, 1956:212). 
Fiksi dapat diartikan sebagai cerita rekaan. Fiksi pada dasarnya terbagi 
menjadi tiga genre, yaitu novel atau roman, cerpen, dan novelet (novel pendek). 
Ketiga genre tersebut sebenarnya memiliki unsur-unsur fiksi yang sama, hanya 
takaran unsur-unsurnya berbeda dengan maksud yang berbeda pula. 
Novel merupakan salah satu hasil dari ekspresi dan jenis karya sastra. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:618), novel merupakan karangan 
  
prosa yang panjang, mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan 
orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Dalam 
sebuah novel terdapat permasalahan utama yang diungkapkan secara keseluruhan 
tentang fenomena yang terdapat di dalam masyarakat. 
Sudjiman (1991:53) mengatakan bahwa novel adalah prosa rekaan yang 
menyuguhkan tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa serta latar secara 
tersusun. Novel sebagai karya imajinatif mengungkapkan aspek-aspek 
kemanusiaan yang mendalam dan menyajikannya secara halus. Novel tidak hanya 
sebagai alat  hiburan,  tetapi  juga  sebagai  bentuk  seni  yang  mempelajari  dan 
meneliti segi-segi kehidupan dan nilai-nilai baik buruk (moral) dalam kehidupan 
ini dan mengarahkan pada pembaca tentang budi pekerti yang luhur. 
Sedangkan menurut Esten (1984:12), novel merupakan pengungkapan dari 
konflik yang akhirnya menyebabkan terjadinya perubahan jalan hidup antar 
pelakunya. Novel sebagai sebuah hasil cipta sastra dari satu sisi dan dapat berfungsi 
sebagai cerminan dari masyarakat pada suatu waktu dan suatu tempat. Pada 
umumnya, di dalam sebuah novel memuat tentang problem kehidupan masyarakat 
yang digambarkan oleh pengarang melalui tokoh dan penokohan serta setting yang 
sengaja dipilih pengarang untuk mewakili ide yang dalam gambarannya terhadap 
pandangan dalam kehidupan yang dialami yang diapresiasikan dalam wujud 
tulisan. 
Novel sebagai bentuk karya sastra merupakan jalan hidup yang di dalamnya 
terjadi peristiwa dan perilaku yang dialami dan diperbuat manusia (Siswantoro, 
2005:29). Novel sendiri merupakan gambaran hidup tokoh yang menceritakan 
  
hampir keseluruhan perjalanan hidup tokoh tersebut. Penokohan serta karakter 
tokoh dalam novel digambarkan dengan lengkap atau jelas oleh pengarang. Setiap 
tokoh juga diberi gambaran fisik dan kejiwaan yang berbeda-beda sehingga cerita 
tersebut seperti nyata atau menjadi hidup. 
Wisran Hadi adalah seorang pengarang yang banyak bergelut dalam cerita 
Minangkabau. Sudah banyak novel dan drama yang sudah dikarang oleh Wisran 
Hadi. Dari karya-karyanya tergambar bahwa pengarang tidak hanya memahami 
seluk-beluk adat Minangkabau saja, melainkan juga mengikuti dan mencemaskan 
fenomena yang berkembang di dalam budaya Minangkabau. Salah satu karya 
Wisran Hadi adalah novel Negeri Perempuan. Dengan membaca novel Negeri 
Perempuan ini, kita dapat mengetahui fenomena yang terjadi di dalam masyarakat 
Minangkabau. 
Perempuan di Minangkabau ditempatkan pada posisi dan kedudukan yang 
sangat kuat. Naim (2006:51) menyatakan bahwa kedudukan perempuan di 
Minangkabau dalam gambaran idealnya adalah kukuh, kuat, dan anggun. 
Pentingnya peran perempuan tidak terlepas dari kodratnya, baik secara agama 
maupun sebagai seorang penerus keturunan di Minangkabau. Mengingat bahwa 
masyarakat Minangkabau menganut sistem kekerabatan matrilineal, dimana ikatan 
kekeluargaan didasarkan atas hubungan darah yang ditarik dari pihak ibu, maka 
keberadaan seorang perempuan juga merupakan penentu kehormatan dan 
keberadaan nyata kaum tersebut di lingkungan adat Minangkabau. 
Dalam adat Minangkabau, peranan dan kedudukan perempuan ditentukan 
oleh adat. Sistem kekerabatan, garis keturunan, batas lingkungan pergaulan antara 
  
kerabat, prinsip hubungan keturunan, serta kedudukan harta pusaka dan 
pewarisannya semua melibatkan perempuan (Boestami, 1992:42). Masyarakat 
Minangkabau memiliki nilai-nilai luhur dan adat istiadat yang dijaga sejak dulu. 
Oleh sebab itu, perempuan dituntut dapat menjaga keseimbangan dan hubungan 
baik dengan kerabatnya. 
Novel Negeri Perempuan menceritakan tentang gejolak masyarakat yang 
sedang mengalami pergeseran budaya dalam usaha pembangunan Rumah Sambilan 
Ruang yang sudah terbakar. Dalam novel ini, perempuan dijadikan sebagai pusat 
cerita. Penceritaan novel ini didasari oleh adanya peran dan kekuasaan perempuan 
yang cukup dominan dalam menentukan segala kebijakan yang menyangkut adat. 
Karena itu, peran perempuan sangat berpengaruh terhadap jalannya cerita. 
Sosok perempuan Minangkabau yang ada di dalam novel Negeri 
Perempuan direpresentasikan oleh Bundo. Bundo selalu didampingi oleh anak 
perempuannya, Reno. Kehadiran kedua tokoh ini memperlihatkan kekuatan dan 
kelemahan posisi perempuan yang ada di dalam novel. Bundo dan Reno 
digambarkan sebagai perempuan yang berusaha menjalankan peranannya sesuai 
tata cara adat dalam budaya Minangkabau, namun posisi mereka mulai terancam 
ketika banyak orang-orang yang mengaku sebagai keluarga pewaris kerajaan. Hal 
inilah yang menyebabkan posisi perempuan Minangkabau di dalam novel mulai 
melemah. 
Dari persoalan di atas, novel Negeri Perempuan menarik untuk dikaji 
karena adanya peran dan posisi perempuan dalam setiap pengambilan keputusan. 
Dari persoalan-persoalan tersebut, penulis akan membahas tentang kehidupan 
  
tokoh utama perempuan dalam novel. Dan dari hasil tersebut, penulis akan 
mengemukakan citra perempuan Minangkabau terhadap tokoh utama perempuan 
dalam novel Negeri Perempuan. Oleh sebab itu, penulis mencoba meneliti 
mengenai Citra Perempuan Minangkabau dalam Novel Negeri Perempuan Karya 
Wisran Hadi dengan menggunakan kritik sastra feminis. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana kehidupan tokoh utama perempuan yang terdapat dalam novel 
Negeri Perempuan? 
b. Bagaimana citra perempuan Minangkabau yang terdapat dalam novel 
Negeri Perempuan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah antara lain: 
a. Menjelaskan kehidupan tokoh utama perempuan yang terdapat dalam novel 
Negeri Perempuan. 
b. Menjelaskan citra perempuan Minangkabau yang terdapat dalam novel 
Negeri Perempuan. 
 
1.4 Landasan Teori 
 
1.4.1. Unsur Intrinsik 
  
Nurgiyantoro (2002:22) menyatakan bahwa novel merupakan sebuah 
totalitas yang mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur, yang saling berkaitan satu 
dengan yang lain secara erat dan saling menggantungkan. Hubungan antar unsur 
yang saling berkaitan ini disebut dengan struktur. Mereka secara bersama tidak 
dapat dipisahkan dan saling menentukan, saling mempengaruhi membentuk suatu 
kesatuan yang utuh. 
Unsur intrinsik akan memudahkan dalam menganalisis novel Negeri 
Perempuan. Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang membangun karya sastra 
itu sendiri. Dimulai dengan identifikasi dan deskripsi, misalnya bagaimana keadaan 
peristiwa-peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang dan lain-lain 
(Nurgiyantoro, 2002:37). Dalam penelitian ini, unsur-unsur yang dikaji terbatas 
pada tema, tokoh dan penokohan, serta latar. 
Menurut Nurgiyantoro (2002:25), tema merupakan suatu yang menjadi 
dasar cerita. Ia selalu berkitan dengan berbagai pengalaman kehidupan, seperti 
masalah cinta, kasih, rindu, takut, maut, religius, dan sebagainya. Tema adalah 
suatu yang menjadi persoalan bagi pengarang. Tema merupakan suatu persoalan 
yang diungkapkan dalam sebuah karya sastra. 
Jones (dalam Nurgiyantoro, 2002:165) mengatakan bahwa penokohan 
merupakan pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan 
dalam sebuah cerita. Penokohan memiliki pengertian yang lebih luas dibandingkan 
tokoh. Penokohan mencakup siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan 
  
bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita. Sedangkan istilah 
tokoh menunjukkan pada orangnya atau pelaku cerita dalam sebuah karya sastra. 
Menurut Sudjiman (1991:44), latar merupakan segala keterangan, petunjuk, 
atau pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya 
peristiwa dalam suatu karya sastra. 
1.4.2. Kritik Sastra Feminis 
Kritik sastra feminis merupakan salah satu disiplin ilmu kritik sastra yang 
lahir sebagai respon atas berkembangnya feminisme di berbagai penjuru dunia. 
Dalam ilmu sastra, feminisme memiliki hubungan dengan konsep kritik sastra 
feminis, yaitu studi sastra yang mengarahkan fokus analisisnya pada perempuan. 
Kritik sastra feminisme ingin menunjukkan bahwa pembaca wanita membawa 
persepsi dan harapan ke dalam pengalaman sastranya. Sugihastuti menyebutkan, 
feminisme merupakan teori tentang persamaan antara laki-laki dan perempuan 
dalam bidang politik, ekonomi dan sosial, atau kegiatan terorganisasi yang 
memperjuangkan hak-hak serta kepentingan wanita (Sugihastuti, 2000:37). 
 
Menurut Weedon (Sugihastuti, 2002:6), paham feminis itu menyangkut soal 
politik, sebuah politik yang langsung mengubah hubungan kekuatan kehidupan 
antara perempuan dengan laki-laki dalam masyarakat. Kekuatan ini mancakup 
semua struktur kehidupan, segi-segi kehidupan, keluarga, pendidikan, kebudayaan 
dan kekuasaan. Segi-segi kehidupan yang menetapkan siapa, apa, dan untuk siapa, 
serta akan menjadi apa perempuan itu. 
  
Kajian feminisme menitikberatkan pada emosi atau karakter tokoh 
perempuan dalam memahami kodratnya dan perilakunya. Sebagian besar budaya 
ini cenderung melibatkan tokoh laki-laki dibandingkan dengan kehidupan tokoh 
perempuan dibidang karier atau profesinya. Sebagai seorang perempuan, menurut 
kaum feminisme tidak boleh melupakan kodratnya sebagai seorang ibu dan istri. 
Tetapi dilain pihak sebagai seorang manusia yang ingin berkembang, haruslah 
diberi wadah yang tepat agar tidak direndahkan dan juga berguna bagi masyarakat 
sekitar di luar tanggung jawabnya sebagai ibu dan istri. (Djajanegara, 2000). 
Dasar pemikiran dalam penelitian sastra berspektif feminis adalah upaya 
pemahaman kedudukan dan peran perempuan seperti tercermin dalam karya sastra. 
Peran dan kedudukan perempuan tersebut akan menjadi sentral pembahasan 
penelitian sastra. Para pelopor melihat bahwa sesungguhnya peran dan status 
perempuan ditentukan oleh jenis kelamin. Itulah sebabnya, dalam konteks politik 
seksual, perlu dipertimbangkan hubungan antara teks karya dengan jenis kelamin 
penulisnya (Sugihastuti, 2000:206). 
Menurut Yoder (Sugihastuti, 2002:5), kritik sastra feminis bukan berarti 
pengkritik perempuan atau kritikan tentang perempuan. Arti sederhana kritik sastra 
feminis adalah pengkritik memandang sastra dengan kesadaran khusus, bahwa ada 
jenis kelamin perempuan yang banyak berhubungan dengan budaya, sastra dan 
kehidupan, dengan kesadaran membongkar praduga dan ideologi kekuasaan laki-
laki yang andosentris dan patrialkal yang masih menguasai penulisan dan 
pembacaan sastra. Perbedaan jenis kelamin pada diri pengarang, pembaca, karya 
  
dan kenyataan itulah yang mempengaruhi situasi sistem komunikasi sastra 
(Sugihastuti, 2002:21-22). 
Menurut Sugihastuti (2002:15), kritik sastra feminis berawal dari kenyataan 
bahwa dari dulu pandangan tentang manusia dalam karya sastra pada umumnya 
mengalami ketimpangan, dan itu yang sangat mungkin membuat adanya 
pergerakan untuk menghapus ketimpangan-ketimpangan. Kedudukan peran dan 
tokoh perempuan dalam karya sastra Indonesia menunjukkan masih didominasi 
oleh laki-laki. Dengan demikian, upaya pemahamannya merupakan keharusan 
untuk mengetahui ketimpangan gender dalam karya sastra, seperti terlihat dalam 
realitas sehari-hari masyarakat. 
Djajanegara (2000:27) menyatakan bahwa kritik sastra feminisme berasal 
dari keinginan para feminis untuk mengkaji karya sastra penulis perempuan 
terdahulu serta untuk mewujudkan citra perempuan dalam karya sastra penulis laki-
laki yang menampilkan perempuan sebagai makhluk yang seringkali ditekan, 
disalahtafsirkan, dan disepelekan oleh tradisi patrialkal yang dominan. Hasrat 
tersebut didasari oleh perasaan cinta dan setia kawan terhadap penulis-penulis 
perempuan zaman dahulu, dan hasrat yang didasari oleh perasaan prihatin dan 
amarah. 
Menurut Iser (dalam Sugihastuti, 2000:19), dalam mengkongkretkan citra 
perempuan dalam karya, citra perempuan itu tidak hanya cukup dipandang dalam 
kedudukannya sebagai unsur struktur karya, tetapi perlu juga dipertimbangkan 
faktor pembacanya. Pembaca perempuan yang membaca karya sastra sebagai 
perempuan mempengaruhi kongkretisasi karya karena makna teks, diantaranya 
  
ditentukan oleh para pembaca. Sebuah teks hanya dapat bermakna setelah teks 
tersebut dibaca. 
Perbincangan tentang kesamaan perempuan dengan laki-laki adalah salah 
satu tema pemikiran yang mendapatkan perhatian utama, baik itu di kalangan 
organisasi kemasyarakatan maupun lingkungan akademik. Dewasa ini, 
berpartisipasi dalam sektor pembangunan dan menempati posisi dalam jajaran di 
suatu lembaga masih merupakan kecenderungan baru dalam hubungan kerja antara 
laki-laki dan perempuan di Indonesia. Hal ini merupakan langkah maju dari segi 
kualitas laki-laki dan perempuan yang biasanya hanya bergelut dalam bidang 
domestik. Namun kehadiran perempuan dalam dunia publik, misalnya bidang 
ekonomi, politik dan birokrasi, selain masih mendapat tanggapan pro dan kontra, 
tetapi juga dianggap sebagai persoalan yang memprihatinkan oleh para pemikir 
sosial dan aktivis feminisme hingga akhir-akhir ini. 
 
1.5 Tinjauan Pustaka 
Sejauh pengamatan penulis, yang membahas citra perempuan dalam novel 
Negeri Perempuan karya Wisran Hadi dengan menggunakan pendekatan kritik 
sastra feminis pertama kali dilakukan dalam penelitian ini. Sejauh ini, peneliti dapat 
menelusuri pembicaraan mengenai novel Negeri Perempuan yang sudah dilakukan 
oleh: 
Sri Marniati, dalam skripsinya pada Fakultas Sastra Universitas Andalas 
(2004) yang berjudul “Peran Perempuan Kerajaan di Minangkabau dalam Novel 
Negeri Perempuan Karya Wisran Hadi”. Dalam penelitiannya, Marniati membahas 
  
sistem budaya masyarakat Minangkabau dan sistem sosial budaya dalam novel. 
Selanjutnya dibicarakan mengenai peran perempuan yang terdapat dalam novel 
serta hubungannya dengan sistem budaya masyarakat Minangkabau. 
Yasnur Asri (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Refleksi Ideologi 
Wanita Minangkabau dalam Novel Negeri Perempuan Karya Wisran Hadi”. Dalam 
penelitiannya, Asri mendeskripsikan bentuk ideologi wanita Minangkabau yang 
terefleksi dalam Novel Negeri Perempuan. Asri menemukan ada dua bentuk 
ideologi yang terefleksi dalam novel ini, yaitu ideologi sosial dan ideologi politik. 
Kedua bentuk ideologi ini merupakan pencerminan realitas kehidupan nyata yang 
terjadi di Minangkabau pada saat ini. 
Yelmi Andriani, dalam skripsinya di Fakutas Sastra Universitas Andalas 
(2011) yang berjudul “Perubahan Sosial dalam Novel Negeri Perempuan Karya 
Wisran Hadi”. Dalam penelitiannya, Andriani mengungkapkan bentuk-bentuk 
perubahan dan faktor-faktor penyebab perubahan sosial masyarakat Minangkabau 
yang terjadi dalam Novel Negeri Perempuan. Perubahan sosial ini berkaitan erat 
dengan persoalan adat dan budaya Minangkabau yang mengalami perubahan akibat 
perkembangan zaman dan masuknya budaya asing. 
Roza Nofiana, dalam skripsinya di Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Andalas (2013) yang berjudul “Citra Perempuan Minangkabau dalam Kaba Siti 
Risani, Siti Baheram, dan Siti Kalasun”. Dalam penelitiannya, Nofiana 
menyimpulkan bahwa ketiga tokoh yaitu Siti Risani, Siti Baheram, dan Siti Kalasun 
mempunyai konflik dan masalah yang berbeda dalam cerita. Masalah atau konflik 
  
yang terjadi di antaranya konflik fisik dan konflik batin. Dari terjadinya konflik atau 
masalah ini adanya pencitra terhadap tokoh-tokoh tersebut yaitu citra dalam bentuk 
fisik, citra dalam bentuk kesetiaan, dan citra dalam bentuk kelemahan (perempuan). 
Destri Suryana, dalam skripsinya di Fakultas Sastra Universitas Andalas 
(2008) yang berjudul “Pencitraan Tentang Kekerasan Terhadap Perempuan 
Minangkabau dalam Lirik Lagu Minang Modern”. Dalam penelitiannya, Suryana 
menyebutkan apa saja tindak kekerasan yang terdapat dalam lirik lagu Minang 
modern. Selanjutnya Suryana menyimpulkan bahwa perempuan Minang yang 
diidealkan dan diposisikan sebagai makhluk yang beruntung ternyata mengalami 
tindak kekerasan. 
Hery Nur Hidayat, dkk dalam laporan penelitian di Fakultas Sastra 
Universitas Andalas (2010) yang berjudul “Citra Perempuan Dalam Lagu 
Minangkabau Modern”. Penelitian ini membahas tentang citra perempuan dalam 
lagu Minangkabau modern, dan sejauh mana pergeseran nilai citra perempuan 
dalam lagu tersebut dengan citra perempuan dalam tradisi Minangkabau. 
 
1.6 Metode Penelitian 
 
Metode merupakan cara kerja untuk memahami dan menelaah objek 
penelitian yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, atau pemikiran orang 
  
secara individual maupun kelompok. Istilah kualitatif menurut Kirk dan Miller pada 
mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan 
pengamatan kualitatif (Moleong, 2005:5). Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, 
metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati (Moleong, 2005:4). 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Membaca dan memahami novel Negeri Perempuan secara keseluruhan; 
b. Merumuskan masalah dalam novel Negeri Perempuan; 
c. Melakukan studi pustaka; 
d. Mengumpulkan data yang berhubungan dengan objek penelitian; 
e. Menganalisis data tersebut; dan 




1.7 Sistematika Penulisan 
 
Untuk mempermudah penulisan nantinya, maka penulis membuat 
sistematika penulisan sebagai berikut: Bab 1 merupakan pendahuluan; Bab 2 
mengenai kedudukan perempuan Minangkabau; Bab 3 memuat tentang unsur 
intrinsik; Bab 4 menjelaskan tentang kehidupan tokoh utama perempuan dan citra 
perempuan Minangkabau dalam novel Negeri Perempuan karya Wisran Hadi; dan 
Bab 5 berisikan kesimpulan. 
